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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami disonansi kognitif yang dialami individu transgender dalam
proses pengungkapan diri setelah menjalani detransisi gender. Fenomena detransisi merupakan
pengalaman yang kompleks karena melibatkan perubahan identitas, konflik batin,serta proses
penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial. Pengalaman tersebut sering kali memunculkan
ketidaksesuaian antara keyakinan, perasaan, dan pengalaman hidup yang kemudian menimbulkan
disonansi kognitif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Informan dalam penelitian ini adalah seorang individu yang pernah menjalani transisi gender dari laki-
laki menjadi perempuan dan kemudian memutuskan untuk melakukan detransisi serta kembali
menjalani kehidupan sebagai laki-laki. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis fenomenologi untuk memahami makna pengalaman
yang dialami informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disonansi kognitif muncul sejak masa
kanak-kanak melalui pengalaman ketidaksesuaian identitas diri, penolakan keluarga, serta perundungan
dari lingkungan sosial. Konflik tersebut mendorong informan melakukan transisi gender sebagai upaya
memperoleh penerimaan dan keselarasan identitas diri. Namun, setelah menjalani transisi, informan
tetap mengalami ketidakpuasan, krisis identitas, serta pergumulan hidup yang ditandai dengan
pencarian validasi, keterlibatan dalam perilaku berisiko, dan perasaan kehilangan makna hidup. Melalui
proses refleksi diri dan pemaknaan ulang terhadap pengalaman hidupnya, informan akhirnya
memutuskan untuk melakukan detransisi gender. Proses tersebut membentuk rekonstruksi identitas diri
yang ditandai dengan penerimaan terhadap dirinya, perubahan cara pandang terhadap kehidupan, serta
terciptanya kondisi hidup yang lebih stabil. Penelitian ini menunjukkan bahwa disonansi kognitif
berperan penting dalam proses pengungkapan diri dan pengambilan keputusan terkait identitas gender.
Selain itu, keluarga, lingkungan sosial, dan pengalaman hidup memiliki pengaruh yang signifikan

dalam membentuk pemaknaan individu terhadap identitas dirinya.

Kata Kunci: Disonansi Kognitif, Pengungkapan Diri, Detransisi Gender, Transgender,
Fenomenologi.
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ABSTRACT

This study aims to understand the cognitive dissonance experienced by a transgender individual in the
process of self-disclosure following gender detransition. Detransition is a complex phenomenon
involving identity transformation, internal conflict, and the process of adapting to the social
environment. Such experiences often create inconsistencies between beliefs, emotions, and life
experiences, which may lead to cognitive dissonance. This study employed a qualitative method with a
phenomenological approach. The participant was an individual who had undergone a gender transition
from male to female and later decided to detransition and return to living as a male. Data were collected
through in-depth interviews and documentation, and were analyzed using phenomenological analysis
to understand the meaning of the participant’s lived experiences. The findings revealed that cognitive
dissonance emerged during childhood through experiences of identity incongruence, family rejection,
and bullying from the social environment. These conflicts encouraged the participant to undergo gender
transition as an attempt to gain acceptance and achieve identity congruence. However, after
transitioning, the participant continued to experience dissatisfaction, identity crises, and life struggles
characterized by a search for validation, involvement in risky behaviors, and feelings of
meaninglessness. Through a process of self-reflection and reinterpretation of life experiences, the
participant eventually decided to undergo gender detransition. This process led to the reconstruction of
self-identity, marked by self-acceptance, changes in life perspectives, and the achievement of a more
stable life condition. This study demonstrates that cognitive dissonance plays an important role in the
process of self-disclosure and decision- making related to gender identity. Furthermore, family, social
environment, and life experiences have a significant influence on how individuals construct and

interpret their identities.

Keywords:  Cognitive  Dissonance, Self-Disclosure, Gender Detransition, Transgender,

Phenomenology.
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